

BAB III

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek Penelitian sering disebut dengan suatu hal yang akan di analisis (Arsyad, 2022). Objek penelitian ini berupa Analisis Kualitas Pelayanan Publik dalam Meningkatkan Kepuasan Masyarakat di Kantor Pos Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon. Alamat Pabedilan Kulon, Pabedilan, Cirebon, West Java 45193, Indonesia Kota Cirebon, Jawa Barat, 45193
3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Metode Penelitian yang digunakan

Metode Kualitatif Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis (Sari et al., 2022). Proses dan maknanya lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif, serta landasan teori di manfaatkan sebagai pemandu agar hasil penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.
1.2.2 Desain Penelitian

Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis sesuatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang luas (Sugiyono, 2005:21)
Pada penelitian ini, menggunakan metode deskriptif Kualitatif ini bertindak sebagai alat pengumpul dan penafsir data.
“Jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan dirinya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka
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sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan- kenyataan dilapangan” (Moleong, 2009 : 9).

3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Informan Data

Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka data penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan mendalam mengenai permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang bermanfaat. Informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap data penelitian. ( Burhan Bungin, 2018).
Penulis menggunakan 2 informan yakni informan kunci dan informan utama. Informan kunci merupakan mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian yang dipilih sebagai informan kunci yakni Ketua kantror pos. Sedangkan informan utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksisosial yang ditelitiyag dipilih sebagai informan utama adalah Orm dan pengguna jasa kantor pos.
Adapun kriteria informan penelitian yang peneliti anggap mampu dan mengetahui permasalahan ini, ciri-cirinya antara lain :
1. Berada di daerah yang diteliti

2. Mengetahui kejadian/permasalahan

3. Bisa berargumentasi dengan baik

4. Merasakan dampak dari kejadian/permasalahan

5. Terlibat langsung dengan permasalahan.
 (
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Untuk memudahkan dalam pencarian data dan informasi serta untuk lebih jelasnya tentang data informan kunci dan informan utama dalam penelitian ini maka dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
Tabel 3.1 Data Informan Penelitian

	No
	Keterangan
	Informan

	1.
	Ketua Cabang Pos Indonesia
	1 Orang

	2.
	Pegawai kantor pos
	2 Orang

	3.
	Masyarakat/Calon Sustain
	2	Orang




3.3.2 Teknik Pemilihan Informan

Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling. “Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2019:54) Dimana informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan Teknik purposive sampling atau pemilihan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan. Informan yang dimaksud adalah informan yang terlibat langsung atau informan yang dianggap mempunyai kemampuan dan



mengerti permasalahan terkait Pelayanan Publik pada Kantor Pos Kecamatan Pabedilan
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat diartikan sebagai suatu proses atau kegiatan yang bertujuan untuk mengambil informasi atau fakta yang terkait dengan suatu topik atau masalah yang sedang diteliti. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat, dapat dipercaya, dan mewakili populasi yang relevan dengan penelitian atau masalah yang sedang dibahas Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Wawancara, dalam melengkapi penulisan ini penulis melakukan teknik pengumpulan data berupa wawancara, yaitu percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Dalam hal ini teknik yang digunakan adalah berupa interview bebas terpimpin yaitu penulis mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan, kemudian langsung dijawab oleh informan dengan bebas terbuka. Dalam hal ini penulis memberikan pertanyaan kepada narasumber dari masing- masing pihak yang bersangkutan. Metode ini mempunyai keunggulan tersendiri, artinya dalam pengadaan wawancara kebutuhan penulis dapat direalisasikan termasuk mengungkapkan data yang masih belum jelas (Tamtomo, et al., 2022).
b. Studi Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data berdasarkan pada laporan keterangan dan wawancara lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumen bisa berupa catatan



secarik kertas yang berisi tulisan tentang kenyataan, bukti atau informasi maupun foto termasuk dokumen lainnya yang terkait dengan persoalan (Faizah, 2021).
c. 	Library Research (Studi Pustaka), yaitu suatu metode dengan mengkaji data-data yang diperoleh dari buku-buku, bahan-bahan presentasi, artikel, brosur, dan bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan pembahasan penulisan ini. Dalam melengkapi penulisan ini agar terstruktur dan sistematis serta dapat di pertanggung jawabkan digunakan metode pengumpulan data secara studi pustaka melalui data yang tertulis dan data yang diperoleh dari internet. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan dari data yang terdapat dalam buku, makalah ilmiah, majalah, jurnal dan sumber-sumber lain yang terkait dengan masalah yang dibahas (Arman, et al., 2021).
3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian

Operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik (Sugiyono, 2012:31).
Sedangkan menurut Nani Darmayanti (dalam Mushlihin 2013:76) definisi operasional adalah rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembahasan dan penelitian karya ilmiah Jadi, dapat disimpulkan



operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat variabel yang diamamati
Tabel 3.2 Operasionalisasi Konsep Penelitian
	No
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	1.
	Pelayanan Publik Menurut Parasuraman 1990
(Arief 2007 : 135)
	1. Bukti Fisik
	1. Fasilitas ruang kantor yang bersih dan nyaman
2. Peralatan kantor yang lengkap

	
	
	2. Kehandalan
	1. Pegawai melayani pengguna jasa dengan cepat
2. Kemampuan dan pengetahuan yang di miliki pegawai

	
	
	3. Daya Tanggap
	1. Pegawai kantor menciptakan komunikasi yang baik
2. Pegawai segera respon keluhan pengguna jasa

	
	
	4. Jaminan
	1. Keamanan lingkungan dan Gudang pos
2. Keamanan selama bertransaksi

	
	
	5. Perhatian
	1. Keramahan dan kesopanan pegawai
2. Menyediakan saluran komunikasi




3.5 Pengujian Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007:320).
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data



yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian meliputi uji creadibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono,2007:270).
Agar data dalam penelitian dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan secara :
1. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas atau uji kepercayaan, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi Teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2007:273) Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar (Sugiyono, 2019 : 274).
2. Menggunakan Bahan Referensi

Referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya (Sugiyono, 2019:275).



3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses untuk mengolah data dan informasi ke dalam proses penelitian, nantinya data tersebut akan dijadikan sebagai hasil penelitian atau informasi baru. Proses analisis data perlu dilakukan agar tahu kevalidan data yang didapat sehingga nantinya akan memudahkan dalam proses-proses selanjutnya
a. Editing (pemeriksaan data) Upaya pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh, terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna, keselarasan antara data yang ada, dan relevansinya dengan penelitian (Mekarisce, 2020).
b. Analysing (analisis) Metode yang digunakan dalam upaya menganalisis data dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
1) Metode induktif dengan analisis data yang dilakukan dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan menjadi secara umum (Fauzan, 2019).

2) Metode komperatif Metode yang dilakukan dengan cara membandingkan suatu pandangan dengan pandangan lain. Agar menemukan suatu persamaan dan perbedaan (Koto, 2019).
c. Pembuatan kesimpulan Langkah terakhir proses pengolahan data dapat dilihat melalui kesimpulan, dalam hal ini akan menjadi sebuah data terkait dengan objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti (Ismayanti & Afandi, 2022)






3.7 Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 4 (Empat)	bulan terhitung dari akhir Maret Sampai Juni 2023 Terdapat jadwal penelitian pada tabel di bawah ini.
Tabel Penelitian 3.1 Jadwal Penelitian

	

No
.
	

Agenda Kegiatan
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Penelitian Awal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
5.
	
Penelitian Lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Olah data Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
7.
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Seminar Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Revisi Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Sidang Akhir Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


